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PENERAPAN E-EDUCATION BERBASIS WEB PADA KAMPUS
STMIK ROYAL KISARAN

Dewi Maharani', Prahasti’, Dimas Kurniawan’
I*Program Studi Manajemen Informatika, AMIK Royal Kisaran,
?Program Studi Teknik Informatika, Usiversitas Dehasen Bengkulu,
dewimaharanil5@gmail.com

Abstrak

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Kompier (STMIK) Royal Kisaran merupakan salah
satu perguruan tinggi di kisaran yang berfokus pada bidang komputer. Tetapi dalam proses belajar
belajarnya masih dilakukan secara konvensional dengam kata lain masih dilakukan dalam kelas antara

dosen dan mahasiswa. Jika per

antara dosen mahasiswa dengan dosen tidak terjadi atau dosen

yang bersangkutan tidak hadir dan waktu pembelajaran yang dibatasi pihak kampus, maka secara
ofomatis proses pembelajaran pun akan terhambat. e-education di buat untuk membantu dosen dan

mahasiswa dalam proses pembelajaran agar proses
dalam pertemuan antara dosen dengan mahasiswa.

belajar bisa tetap berjalan apabila terjadi kendala
Dasen bisa memberikan bahan materi kuliah dan

mahasiswa bisa mendapatkan materi perkuliahan dengan menggunakan media e-education. Hasil dari
penelitian ini berupa aplikasi E-Akademik berbasis Web dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP
dengan menggunakan media editor Adobe dreamweaver dan XAMPP sebagai Control Server yang dapat
mempermudah dalam proses belajar seperti mendownload file, mengupload file, dan dapat juga

berkonsultasi.
Kata kunci: Aplikasi, E-Education, MySQL, PHP
1. PENDAHULUAN

Sejalan dengan kemajuan teknologi
jaringan dan perkembangan internet,
memungkinkan penerapan teknologi ini di
berbagai bidang termasuk dibidang pendidikan
atau pelatihan. Penerapan teknologi internet di
bidang pendidikan atau pelatihan akan sangat
dibutuhkan  dalam  rangka  meningkatkan
pengetahuan mahasiswa /i di perkuliahan,
terutama di Indonesia yang wilayahnya tersebar
di berbagai daecrah yang sangat berjauhan.
Sehingga diperlukan solusi yang tepat dan cepat
dalam mengatasi berbagai masalah yang
berkaitan dengan mutu pendidikan sekarang.
Dengan adanya aplikasi E-Education pendidikan
jarak jauh yang berbasiskan internet, maka
ketergantungan akan jarak dan waktu yang
diperlukan untuk pelaksanaan pelatihan  dan
sharing akan dapat diatasi, karena semua yang
diperlukan akan dapat disediakan secara online
sehingga dapat diakses kapan saja.

E-Education merupakan ~ suatu jenis
belajar ~ mengajar  yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan
menggunakan media internet, intranet atau media
jaringan komputer lain. Sistem ini dibangun
bukan untuk mengantikan cara belajar mengajar
konvensional (tatap muka dalam kelas), namun
untuk melengkapinya. Sekolah Tinggi
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Manajamen Informasi dan Komputer (STMIK)
Royal Kisaran belum mempunyai fasilitas belajar
yang membantu para mahasiswa / i dalam belajar
diluar lingkup kampus.

Pada penelitian Asmari Harahap (2015)
“aplikasi e-learning berbasis web di kampus
STMIK Royal Kisaran telah di lakukan dengan
menggunakan PHP, tetapi masih terdapat
beberapa kekurangan dalam pengolahan dan
pengoperasian nya. Aplikasi tersebut terasa
kurang memadai karena masih mecakup tentang
mendapatkan materi perkuliahan dan melihat
jadwal dosen masuk belum dilengkapi dengan
wjian online. hal inilah yang mendorong penulis
untuk membuat dan menerapkan sistem E-
Education yang mencakup semua fasilitas di
dalam e-learning dengan menambahkan beberapa
fitur untuk ujian online dan forum konsultansi.

Dari uraian permasalahan diatas membuat
ketertarikan penulis untuk membangun sebuah
aplikasi yang dapat membantu meningkatkan
proses  pembelajaran  di Sekolah  Tinggi
Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK)
Royal Kisaran, dengan judul “PENERAPAN E£-
EDUCATION BERBASIS WEB  PADA
KAMPUS STMIK ROYAL KISARAN'™.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
dapat diuraikan beberapa permasalahan yang
dihadapi yaitu sebagai berikut:
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1. Bagaimana perkuliahan dengan menggunakan
media internet pada kampus Stmik Royal
Kisaran?

2. Bagaimana cara kerja dan rancangan Sistem
Informasi E-education berbasis Web Pada
kampus Stmik Royal Kisaran?

3. Apakah sistem Informasi E-education
nantinya dapat mempermudah proses belajar
mengajar pada kampus Stmik Royal Kisaran?

Agar dapat mencapai sasaran dan tujuan
yang tepat, maka permasalahan yang ada dibatasi
sebagai berikut :

1. Untuk studi kasus penelitian ini rencana
penerapan  e-education  dibatasi  pada
mahasiswa / i jurusan sistem informasi dan
sistem komputer;

2. Dalam penelitian ini yang akan dirancang
adalah tentang e-education yang meliputi
materi perkuliahan, quis, ujian online, dan
konsultasi.

Tujuan Penelitian ini adalah:

1. Merancang sistem pengajaran yang efektif
dan pengawasan kualitas dalam sistem e-
education.

2. Menerapkan aplikasi e-education sebagai
fasilitas yang dapat membantu para
mahasiswa dalam mendapatkan materi
perkuliahan.

Dari pemaparan diatas, terdapat manfaat
yang akan diperoleh, diantaranya :

1. Mempermudah mahasiswa/i untuk
mendapatkan materi perkuliahan;

2. Mempermudah dosen untuk memberikan
modul atau materi perkuliahan dimana saja
dan kapan saja;

3. Memberikan sarana yang bisa membantu
mahasiswa dan dosen dalam proses belajar
mengajar;

4. Mempermudah mahasiswa untuk
mendapatkan informasi dimana saja dan
kapan saja.

2. TINJAUAN TEORI
2.1  Konsep Dasar E-Education

Konsep pendidikan dengan menggunakan
internet sebagai media, disebut e-education Dari
kata e (electronic) dan education (pendidikan)
(Sutabri, 2012: 134). Ruang lingkup e-ducation
terdiri dari : Sistem Informasi e-education,
Chatting, E-book, E-Laboratory, E-News, Video
Conference.Sedangkan Komunitas e-education
adalah : Internal, penyelenggara institusi
pendidikan, dosen, mahasiswa, pemerintah,
pengguna lulusan atau alumni, orang tua
mahasiswa, dan Pemerintah. Pendidikan pada
dasarnya adalah proses komunikasi yang
didalamnya mengandung transformasi
pengetahuan  nilai-nilai, dan keterampilan-
keterampilan, di dalam dan di luar sekolah yang
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berlangsung sepanjang hayat, dari generasi ke
generasi (Darmawan, 2013:26).

Implementasi suatu e-education bisa
masuk kedalam salah satu ketegori yaitu bisa
merupakan gabungan beberapa komponen dari
dua sisi. Dapaun dalam proses belajar mengajar
yang sesungguhnya, terutama di negara yang
koneksi internetnya sangat lambat, pemanfaatan
sistem e-education bisa saja digabung dengan
sistem pembelajaran yang dikenal dengan sistem
blended learning atau hybrid learning, (Kadek
2014:10). E-learning dan e-education memiliki
kesamaan fungsi, akan tetapi dapat dilihat bahwa
e-learning lebih luas jangkauannya dan fitur fitur
nya lebih lengkap, sedangkan e-education adalah
bagian dari e-learning itu sendiri, dan fitur dalam
sistemnya lebih sedkit daripada e-learning.
Kedau sistem ini sama sama memiliki fungsi
sebagai media pembelajaran yang dapat
membantu proses belajar dan mebgajar antara
dosen dan mahasiswa dalam kampus.

2.2 Implementasi Sistem E- Education

Dalam  mengembangkan  sistem  e-
education perlu memperhatikan dua hal, yakni
peserta didik yang menjadi target dan hasil
pembelajaran yang diharapkan. Pemahaman atas
peserta didik sangatlah penting yaitu adalah
harapan dan tujuan mereka dalam mengikuti e-
education serta latar belakang pengetahuan yang
menyangkut  kesiapan  dalam  mengikuti
pembelajaran , (Kadek ,2014:11). Melalui e-
education, pengajar dapat mengola materi
pembelajaran, yaitu menyusun silabus, upload
materi, memberikan tugas kepada mahasiswa,
membuat test/kuis, memberikan nilai dan
berinteraksi dengan mahasiswa melalui forum
diskusi, chat dan lain lain.

Secara umum ada beberapa langkah yang
bisa dilakukan untuk membangun sebuah sistem
e-education,  (Kadek  2014:22).  Adapun
langkahnya yaitu sebagai berikut :

1. Menentukan Tujuan dari Sistem e-education
2. Memulai Sistem dalam Skala Kecil

3. Mengkomunikasikan dengan psesrta didik
4. Melakukan evaluasi secara continue

Evaluasi perlu dilakukan secara terus
menerus untuk menjamin keberhasilan penerapan
e-education.

2.3 Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah sebuah istilah yang tepat
dalam pemakaian umum. Informasi dapat
mengenai data mentah, data tersusun dan lain
sebagainya. Informasi ibarat darah yang mengalir
di dalam tubuh suatu organisasi sehingga
informasi ini sangat penting di dalam suatu
organisasi. Suatu  sistem yang  kurang
mendapatkan informasi akan menjadi lurub.
kerdil, dan akhirnya mati,(Sutabri 2012 : 29).
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2.4 Systems Development Life Cycle (SDLC)
SDLC (Systems Development Life Cycle,
Siklus Hidup Pengembangan Sistem) atau
Systems Life Cycle (Siklus Hidup Sistem), dalam
rekayasa sistem dan rekayasa perangkat lunak,
adalah proses mengembangkan atau mengubah
suatu  sistem perangkat lunak  dengan
menggunakan model dan metodologi  yang
digunakan orang untuk mengembangkan sistem
perangkat lunak sebelumnya, (Rossa, 2014 : 26).
Tahapan SDLC adalah :
a. Inisiasi
Tahap ini biasanya ditandai dengan
pembuatan proposal proyek perangkat
lunak.
b. Perancanaan
Mengembangkan ~ rencana manajemen
proyek dan dokumen rencana lainnya.
Menyediakan dasar untuk mendapatkan
sumber daya yang dibutuhkan untuk
memperoleh solusi.
c. Desain
Menstranformasikan ~ kebutuhan  detail
menjadi kebutuhan yang sudah lengkap,
dokumen desain sistem fokus pada
bagaimana dapat memenuhi fungsi yang
dibutuhkan.

2.5 Unifled Modelling Language (U ML)

UML (Unified Modeling
Language) adalah  sebuah bahasa  yang
berdasarkan  grafik atau  gambar untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun,
dan pendokumentasian ~dari sebuah sistem
pengembangan software berbasis OO (Object-
Oriented). UML tidak hanya merupakan sebuah
bahasa pemograman visual saja, namun juga
dapat secara langsung dihubungkan ke berbagai
bahasa pemograman, (Rossa A.S,2015:137).

Berikut ini adalah diagram-diagram yang
termasuk ke dalam UML:

1. Use Case Diagram

Use Case adalah pemodelan untuk
kelakuan sistem informasi yang akan di buat. Use
Case mendiskripsikan sebuah interaksi antara
saru atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan di buat. Secara kasar, Use Case
digunakan untuk ‘mengetahui fungsi apa saja
yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa saja
yang berhak menggunakan fungsi fungsi itu,
(Rossa, A.S, 2015: 155).

2. Class Diagram

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi
yang jika diinstansiasi akan menghasilkan sebuah
objek dan merupakan inti dari pengembangan
dan desain berorientasi objek. Class Diagram
menggambarkan  struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan di buat untuk
membangun sistem. Kelas memiliki apa yang di
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—————————————————————

sebut atribut dan metode atau operasi, (Rossa
AS, 2015:141).
3. Diagram Sequence

Diagram Sequence menggambarkan objek
pada use case dengan mendeskripsikan waktu
hidup objek dan message yang dikirimkan dan
diterima antar objek. Oleh karena itu untuk
menggambarkan diagram sekuen maka harus
diketahui objek yang terlibat dalam sebuah use
case beserta metode yang dimiliki kelas yang
diinstansiasi menjadi objek itu. (Rossa Aus,
2015:165).

4. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan
wrokflow (aliran kerja ) atau aktivitas dari sebuah
sistem atau menu yang ada pada perangkat lunak.
Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa
diagram  activity menggambarkan  aktivitas
siste;m bukan apa yang dilakukan kator, jadi
aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem,
(Rossa A.S, 2015 : 161).

Walaupun ada banyak jenis UML, akan
tetapi tidak semuanya harus dibuat dalam sebuah
perancangan sistem. Tujuan dari UML yang
sebenarnya adalah menyediakan pemahaman
yang cukup tentang sistem yang dibuat.

2.6 Sistem

Sistem adalah kumpulan atau himpunan
dari unsur atau variabel yang saling terkait, saling
tergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan.
Selain itu, sistem juga dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan objek yang saling berelasi
dan berinteraksi serta hubungan antar objek dapat
dilihat sebagai satu kesatuan yang dirancang
untuk mencapai satu tujuan yang telah
ditetapkan, (Tohari, 2014:2).

27 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman script
server-side yang didesain untuk pengembangan
web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai
bahasa pemrograman umum (wikipedia). PHP di
kembangkan pada tahun 1995 oleh Rasmus
Lerdorf, dan sekarang dikelola oleh The PHP
Group, (Hidayullah, 2014: 231). Untuk hal-hal
tertentu  dalam  pembuatan web, bahasa
pemrograman ~ PHP  memang diperlukan,
misalnya saja untuk memproses data yang
dikirimkan oleh pengunjung web. Kelebihan PHP
dari bahasa pemrograman web lainnya adalah
sebuah bahasa script yang tidak melakukan
sebuah kompilasi, web server dapat ditemukan
dari mulai apache, 1IS, lighttpd, hingga Xitami
dengan konfigurasi yang relatif mudah, dalam
sisi pengembangan lebih mudah dan bahasa open
source yang dapat digunakan diberbagai sistem
operasi dan dapat dijalankan secara runtime
melalui console serta juga dapat menjalankan
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perintah-perintah sistem.(Dewi Maharani, dkk,
2017).

3. METODE PENELITIAN

Metode adalah cara yang dilakukan oleh
peneliti untuk mendapatkan informasi guna
penelitiannya. Penelitian ini menitik beratkan
kajian pada website berbasis E-Education
(elektronik pendidikan) yang proses belajar
mengajar, pemberian materi perkuliahan serta
ujian d Kampus STMIK Royal masih dilakukan
dalam ruangan.

Adapun jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu salah satu
jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan  desain
penelitiannya. Serta metode eksperimental, yaitu
kegiatan terinci yang direncanakan untuk
menghasilkan data serta menjawab suatu
masalah.

Proses implementasi dan perancangan
kerangka penelitian tidak akan selalu baik karena
sebab itu banyak sekali faktor - faktor pendukung
yangberperan serta untuk mengemplementasikan
secara langsung di lapangan dalam implementasi
dari metodologi penelitian di antaranya: Teknik
pengumpulan data, penelitian laboraotrium,
teknik pengolahan data.

[..

Gambar 1. Kerangka Penelitian Keterangan

4. ANALISIS DAN HASIL
4.1 Analisis
Berikut ini hasil analisis terhadap sistem
informasi yang sedang berjalan:
1. Dosen yang berhalangan hadir tidak bisa
memberikan materi untuk mahasiswa nya
2. Mahasiswa yang berhalangan hadir tidak bisa
melihat dan mendapatkan materi perkuliahan.
3. Mahasiwa  jika berkonsultasi harus
menjumpai dosen yang ingin dituju.
Untuk mengatasi kendala yang telah
diuraikan di dalam sistem yang lama, maka
diperlukan adanya perkembangan sistem baru
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dengan menganalisa apa yang menjadi kebutuhan

pemakainya, seperti :

1. Sistem dapat mempermudahkan dosen
memberikan materi kuliah

2. Sistem dapat memudahkan mahasiswa
mendapatkan materi kuliah

3. Sistem dapat mempermudahkan untuk
berkonsultasi mahasiswa dan dosen serta
pihak kampus / akademik.

4. Sistem juga dapat ~mempermudahkan
mahasiswa mendapatkan bahan latihan
tentang materi kuliah. "

Berikut analisis sistem informasi usulan
yang akan dibuat :

1. Jika dosen ingin memasuki sistem, maka
dosen harus mendaftar terlebih dahulu supaya
bisa mendapatkan akun untuk bisa masuk ke
dalam sistem.

2. Setelah dosen terdaftar, maka dosen masuk ke
dalam form login untuk login ke sistem.

3. Setelah berhasil login ke sistem, dosen masuk
ke halaman indek dosen dan dosen bisa
melakukan kwajiban nya untuk mengupload
materi, mengupload tugas kuis / latihan dan
berkonsultasi dengan mahasiswa maupun
dosen lainnya.

4. Jika mahasiswa ingin masuk dalam sistem,
mahasiswa harus mendaftar lebih dahulu
supaya bia mendapatkan akun untuk masuk
ke sistem.

5. Setelah itu, mahasiswa masuk ke form login
untuk masuk kedalam sistem dan sudah
mendapatkan akun.

6. Setelah login, r iswa masuk kedalam
indeks mahasiswa dan mahasiswa bisa
mendownload materi pelajaran, soal tugas,
dan berkonsultasi dengan para dosen maupun
dengan mahasiswa lainnya.

4.2 Perancangan
1. Use Case Diagram Admin
Berikut se diagram admin yang di usulkan

Gambar 2. Use Case Diagram Admin
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4.3 Perancangan Input
1. Struktur Halaman awal
User bisa melihat tampilan awal sistem

seblum login

Sistem E-educcation

Dasfta Menu Utama

Lagin

- |

Gambar 6. Struktur Halaman Login

2. Struktur Login
User bisa melihat tampilan menu saat
login
Sistem E-educcation
Login
Fataman index

Gambar 7. Struktur Desain Login

3. Struktur desain Halaman Admin
Admin bisa melihat halaman index admin

dan menu dalam index

z

i E-Edi i
Gambar 4. Seq Diagram E SSTEMEEDUCATION

E
) e o] [ | [

Gambar 8. Struktur Desain Admin

Development Diagram E-Education
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4. Index utama

(e =

Gambar 9. Rancangan Halaman Index Utéma

5. Login

{

Gambar 10. Rancangan Halaman Index Login

4.4 Implementasi

%&L Tamﬂilan Halaman Awal E-Education
> o -

& 0 Dmae

4.4.2 Tampilan Form Login

Untuk dapat masuk ke dalam sistem,
diwajibkan untuk login dengan memasukkan user
dan pasword serta level yang sesuai. Berikut
adalah tampilannya

FHARKAN L OCIN DEFING

secmame

v
[ixEnises o )

Gambar 12. 'Tamptlan Form Login E-Education
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4.4.3 Tampilan Form Pendaftaran

Mendaftar

Gambar 13. Tampilan Form Pendafiaran

4.4.4 Tampilan Halaman Index Admin
Setelah admin /ogin, maka admin akan masuk
dalam index halaman admin. Berikut adalah
tampilan index halaman admin

Gambar 14. Tampilan Index Admin

4.4.5 Tampilan Halaman Tampil User Dosen

Di dalam form ini, form ini berfungsi
sebagai form untuk menampilkan data dosen
yang telah terdaftar sebagai user / pengguna
dalam sistem ini. Selain user ini tidak ada yang
bisa masuk dengan bebas. Berikut adalah
tampilan formnya

AR RSN T BN ST RO AN

e ——
& w1 e [ ] e EUe i .
: e e ——

PR g o £ A

6 g o o

meat fe lew | EETEEEY

2 Liacs
Gambar 15. Tampilan Form User Dosen

4.4.6 Tampilan Form User Mahasiswa
Dalam form ini, admin juga bisa
melakukan aktivasi kegiatan user apakah akan di
aktifkan atau di nonaktifkan. Berikut adalah
tampilan formnya
l l

Duta User Por Mahasisu ey
propeges

vl -~ e - n

AL

Gambar 16. Tampilan Form User Mahasiswa
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4.47 Tampilan Form Input Data Dosen
Pada form ini menampilkan penginputan
data dosen yang di lakukan oleh admin.

—

Gambar 18. Tampilan Form Input Data Dosen

4.4.8 Tampilan Form Upload File Materi
Matakuliah
Pada  form ini, admin akan
menguploadkan data / file tentang materi
perkuliahan atau soal latihan (kuis) sesuai dengan
kategorinya dan nantinya akan bisa di download
oleh mahasiswa sebagai referensi. Berikut adalah

4.5 Pembahasan Sistem Lama dan Sistem

Baru
Berdasarkan perubahan sistem yang
dilakukan terhadap sistem yang lama ke sistem
yang baru dapat menghindari kesulitan dalam
mejalankan sebuah proses pembelajaran yaitu
sebagai berikut :

1. Proses belajar melalui e-education kini
berubah menjadi lebih cepat dan efisien
karena telah dilakukan dengan menggunakan
sistem terkomputerisasi sehingga hasil yang
di dapat lebih cépat

2. Keamanan dalam suatu data akan terjamin
leboh aman karena data tersebut di simpan
dalam database sistem ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa yang telah diuraikan

pada bab-bab sebelumnya dan juga berdasarkan
hasil pengamatan penulis dari rumusan masalah,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses belajar mengajar yang berjalan pada

saat ini di STMIK Royal Kisaran masih
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dilakukan satu arah, yaitu dosen memberikan
bahan materi perkuliahan kepada mahasiswa
dalam kelas, dan mahasiswa mendengar dan
mencatat bahwa materi yang diberikan oleh
dosen.

2. E-Education adalah sebuah forum yang
memberikan kemudahan kepada dosen dan
mahasiswa dalam proses pembelajaran.

3. Dengan adanya E-Education waktu dapat
lebih efisien, apabila proses belajar terkendala
dalam kelas, maka bisa di lakukan dengan
menggunakan media internet.

4. Perancangan dan penerapan E-Education
yang dibangun, diharapkan dapat membantu
Dosen dan Mahasiswa untuk proses
pembelajaran.

5.2 Saran

Dalam penerapan sistem yang berjalan
penulis ingin menyampaikan saran — saran agar
sistem bisa berjalan dengan baik, diantaranya:

1. Perlu adanya penelitian lanjut untuk
mengimplementasikan  pengembangan  E-
Education menggunakan media terbaru
sehingga menjadi lebih baik lagi dan setelah
sistem diterapkan dengan baik, maka perlu
dianalisa kembali sehingga tidak menutup
kemungkinan untuk  dilakukan  seuatu
penegembangan sistem yang baru agar lebih
baik.

2. Untuk menjalankan sistem yang
terkomputerisasi, perlu dilakukan pelatihan
tentang sistem yang akan di pakai.

3. Pihak akademik dan manajemen kampus
STMIK Royal Perlu melakukan sosialisasi
kepada seluruh user pengguna sistem yang
baru diusulkan
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